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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai inovasi aplikasi e-Maos dalam

meningkatkan literasi masyarakat oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Bojonegoro yang dianalisis menggunakan teori Difusi Inovasi
Everett M. Rogers, dapat disimpulkan bahwa implementasi aplikasi e-
Maos telah menunjukkan karakteristik inovasi yang mendukung
peningkatan kualitas pelayanan perpustakaan berbasis digital. Hal tersebut
dapat dijelaskan melalui lima atribut inovasi sebagai berikut.

Pertama, Relative Advantage (Keuntungan Relatif). Aplikasi e-Maos
memberikan keuntungan relatif dibandingkan layanan perpustakaan
konvensional karena mampu meningkatkan kemudahan akses masyarakat
terhadap koleksi digital, menghemat waktu dan biaya, serta memberikan
fleksibilitas dalam memperoleh layanan perpustakaan tanpa dibatasi ruang
dan waktu. Kehadiran aplikasi e-Maos mengubah pola pelayanan
perpustakaan dari pelayanan yang berorientasi pada kunjungan fisik
menjadi pelayanan berbasis digital yang lebih mudah dijangkau oleh
masyarakat.

Kedua, Compatibility (Kesesuaian). Aplikasi e-Maos memiliki tingkat
kesesuaian yang baik dengan kebutuhan masyarakat, perkembangan

teknologi informasi, serta tujuan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
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Kabupaten Bojonegoro dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Aplikasi ini tidak menggantikan layanan perpustakaan konvensional,
melainkan melengkapinya sehingga masyarakat memiliki alternatif dalam
memperoleh bahan bacaan sesuai kebutuhan. Kesesuaian tersebut
mendukung penerimaan inovasi oleh berbagai kelompok pengguna, seperti
pelajar, mahasiswa, pekerja, dan masyarakat umum.

Ketiga, Complexity (Kerumitan). Tingkat kerumitan aplikasi e-Maos
tergolong rendah karena memiliki tampilan antarmuka yang sederhana
serta fitur yang mudah dipahami. Kendala yang masih ditemukan lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti keterbatasan literasi
digital sebagian masyarakat dan kualitas jaringan internet. Oleh karena itu,
keberhasilan implementasi inovasi tidak hanya ditentukan oleh kualitas
aplikasi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam memberikan
pendampingan dan edukasi kepada masyarakat.

Keempat, Trialability (Kemungkinan Dicoba). Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Bojonegoro telah memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk mengenal dan mencoba aplikasi e-Maos melalui
berbagai kegiatan sosialisasi, pendampingan penggunaan aplikasi,
perpustakaan keliling, kegiatan literasi, serta media sosial. Kesempatan
tersebut membantu masyarakat memahami manfaat aplikasi sebelum
menggunakannya secara  berkelanjutan  sehingga  meningkatkan

penerimaan terhadap inovasi.
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Kelima, Observability (Kemudahan Diamati). Manfaat aplikasi e-Maos
dapat diamati secara nyata baik oleh masyarakat maupun organisasi. Dari
sisi masyarakat, manfaat tersebut terlihat dari kemudahan memperoleh
bahan bacaan digital dan meningkatnya akses terhadap layanan
perpustakaan. Dari sisi organisasi, manfaat inovasi dapat diamati melalui
peningkatan pemanfaatan layanan digital, data penggunaan aplikasi, serta
respons positif masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa implementasi aplikasi e-Maos telah
memberikan kontribusi dalam memperluas akses informasi dan
mendukung peningkatan literasi masyarakat di Kabupaten Bojonegoro.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi aplikasi
e-Maos telah memenuhi lima atribut inovasi menurut Everett M. Rogers
sehingga dapat dikategorikan sebagai inovasi pelayanan publik yang
berhasil diterapkan. Meskipun demikian, keberhasilan tersebut masih
memerlukan penguatan melalui pengembangan fitur aplikasi, peningkatan
literasi  digital masyarakat, perluasan sosialisasi, serta evaluasi
berkelanjutan agar manfaat inovasi dapat dirasakan secara lebih luas dan

berkelanjutan.

. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa
saran yang dapat diberikan, sebagai berikut.
1. Bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bojonegoro, Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bojonegoro disarankan untuk
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terus melakukan  pengembangan aplikasi e-Maos melalui
penyempurnaan fitur, peningkatan stabilitas sistem, serta penambahan
koleksi buku digital yang lebih beragam sesuai kebutuhan masyarakat.
Selain itu, perlu dilakukan evaluasi secara berkala berdasarkan
masukan pengguna agar aplikasi tetap relevan dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan masyarakat.

Peningkatan Sosialisasi dan Literasi Digital, Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Bojonegoro perlu meningkatkan intensitas
sosialisasi dan edukasi mengenai penggunaan aplikasi e-Maos kepada
masyarakat, khususnya kelompok yang masih memiliki keterbatasan
dalam memanfaatkan teknologi digital. Sosialisasi dapat dilakukan
melalui sekolah, perguruan tinggi, perpustakaan desa, komunitas
literasi, media sosial, maupun kegiatan pelayanan perpustakaan
keliling sehingga pemanfaatan aplikasi semakin optimal.

Penguatan Infrastruktur dan Kolaborasi, Untuk meningkatkan kualitas
penerapan aplikasi e-Maos, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Bojonegoro perlu memperkuat kerja sama dengan
pemerintah daerah, institusi pendidikan, penerbit, dan penyedia
teknologi  informasi. Kolaborasi tersebut dapat mendukung
penambahan koleksi digital, peningkatan kualitas sistem aplikasi, serta
memperluas jangkauan layanan perpustakaan digital kepada

masyarakat.
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4. Bagi Masyarakat, Masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan

aplikasi e-Maos secara optimal sebagai salah satu sumber informasi
dan bahan bacaan yang mendukung kegiatan belajar, pekerjaan,
maupun pengembangan wawasan. Pemanfaatan aplikasi secara
berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan budaya membaca dan
literasi digital masyarakat.

Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini masih terbatas pada analisis
inovasi aplikasi e-Maos berdasarkan teori Difusi Inovasi Everett M.
Rogers. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan kajian dengan menggunakan perspektif teori lain,
seperti kualitas pelayanan publik, transformasi digital pemerintahan,
atau adopsi teknologi. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mixed
methods) untuk mengukur pengaruh penggunaan aplikasi e-Maos

terhadap tingkat literasi masyarakat secara lebih komprehensif.
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